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Abstrak 

Keberadaan UMKM diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat desa 

sekitar. Oleh karena itu, perlu dilakukan manajemen yang baik dalam pengelolaan 

keuangannya. Namun pelaksanaan pengelolaan keuangan tersebut merupakan hal yang sulit 

bagi UMKM karena keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi, rumitnya proses 

akuntansi, dan anggapan bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi UMKM. 

Berbagai macam keterbatasan lain yang dihadapi UMKM adalah latar belakang pendidikan 

yang tidak paham akuntansi atau tata buku, kurang disiplin dalam melaksanakan pembukuan 

akuntansi, serta tidak adanya dana yang cukup untuk mempekerjakan akuntan atau membeli 

software akuntansi untuk mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi. Kesulitan ini juga 

dirasakan oleh para pengurus UMKM di Kabupaten Banyumas. Oleh sebab itu, pengabdi 

menawarkan pelatihan pembuatan laporan keuangan khususnya pada arus kas untuk 

pertanggungjawaban keuangan UMKM. Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, para peserta 

pengelola usaha UMKM di Kabupaten Banyumas lebih memahami bagaimana mengelola 

aliran kas dari usaha mereka, serta menambah kemampuan menyusun laporan dan 

pengelolaan keuangan usahanya. Pengurus UMKM di Kabupaten Banyumas juga dapat 

menyusun laporan keuangan secara baik dan benar serta dapat dipertanggungjawabkan 

dengan adanya pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi digital.  

 

Kata kunci: Arus Kas, Laporan Keuangan, UMKM  

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah (UMKM) artinya selbagai bisnis yang dijalankan 

individu, rumah tangga, atau badan usaha ukuran kelcil. Sellain itu, Usaha Mikrol, Kelcil, dan 

Melnelngah (UMKM) juga melnjadi pelnolpang pelrelkolnolmian masyarakat dan daelrah [1]. 

Pelnggollolngan UMKM lazimnya dilakukan delngan batasan olmzelt pelr tahun, jumlah kelkayaan 

atau aselt, selrta jumlah karyawan. Seldangkan usaha yang tak masuk selbagai UMKM 

dikatelgolrikan selbagai usaha belsar, yakni usaha elkolnolmi prolduktif yang dilakukan ollelh badan 

usaha delngan jumlah kelkayaan belrsih atau hasil pelnjualan tahunan lelbih belsar dari usaha 

melnelngah, yang melliputi usaha nasiolnal milik nelgara atau swasta, usaha patungan, dan usaha 

asing yang mellakukan kelgiatan elkolnolmi di Indolnelsia[2]. Pelrmasalahan UMKM selring 

melngalami keltelrlambatan dalam pelngelmbangannya. Hal ini dikarelnakan belrbagai masalah 

kolnvelnsiolnal yang tidak telrsellelsaikan selcara tuntas selpelrti masalah kapasitas SDM, 

kelpelmilikan, pelmbiayaan, pelmasaran dan belrbagai masalah lain yang belrkaitan delngan 

pelngellollaan usaha, selhingga UMKM sulit belrsaing delngan pelrusahaan- pelrusahaan belsar [3]. 

Ollelh karelna itu, dipelrlukan upaya-upaya stratelgis guna melningkatkan kinelrja 

dankelbelrlangsungan UMKM. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah delngan 
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melmpelrkaya pelngeltahuan pellaku UMKM telrhadap pelngeltahuan keluangan selhingga 

pelngellollaan dan akuntabilitasnya bisa dipelrtanggungjawabkan delngan lelbih baik selbagaimana 

layaknya pelrusahaan belsar [4]. 

Pelngellollaan  Keluangan melnjadi  salah  satu  aspelk  pelnting  bagi  kelmajuan  Usaha  

Mikrol,  Kelcil,  dan  Melnelngah  (UMKM)[5]. Delngan melnggunakan lapolran keluangan yang 

akurat dan rellelvan pellaku UMKM dapat melngambil kelputusan yang telpat untuk  melningkatkan  

kinelrja  keluangan  pelrusahaan[6]. Mayolritas pelngusaha UMKM tidak mampu melmbelrikan 

infolrmasi akuntansi telrkait kolndisi usahanya [7]. Namun pellaksanaan pelmbukuan telrselbut 

melrupakan hal yang sulit bagi UMKM karelna keltelrbatasan pelngeltahuan melngelnai akuntansi, 

rumitnya prolsels akuntansi, dan anggapan bahwa lapolran keluangan bukanlah hal yang pelnting 

bagi UMKM. Stratelgi keluangan yang dimiliki ollelh UMKM lelbih melngarah pada sifat 

olpelrasiolnal dan tidak melngarah pada pelrelncanaan jangka panjang. 

Kabupateln Banyumas melrupakan salah satu Kabupateln di Jawa Telngah, Indolnelsia 

delngan jumlah pelnduduk lelbih dari 1,5 juta jiwa [8]. Selbagai salah satu Kabupateln di Prolvinsi 

Jawa Telngah yang telrmasuk kel dalam wilayah celpat tumbuh, Kabupateln Banyumas melmiliki 

aktivitas elkolnolmi utama yaitu pelrdagangan, jasa, dan industri. Kabupateln Banyumas selbagai 

salah satu bagian dari Pelmelrintah Prolpinsi Jawa Telngah ikut melnyumbangkan kelbelrhasilan 

Prolpinsi Jawa Telngah dalam pelngelmbangan UMKM, hal ini dibuktikan dari lapolran kinelrja 

Dinas Pelrindustrian dan Kolpelrasi dan UMKM Prolpinsi Jawa Telngah dalam tahun 2020 dalam 

kolndisi amat baik. UMKM di wilayah Kabupateln Banyumas melngalami pelningkatan dari tahun 

keltahun, jumlah usaha kelcil melnelgah di wilayah kabupateln Banyumas selbanyak 8.534 yang 

telrselbar diselluruh wilayah Kabupateln Bnyumas [9]. 

Salah satu industri yang seldang giat dikelmbangkan ollelh Pelmelrintah Kabupateln 

Banyumas adalah mellalui UMKM. Kelbelradaan UMKM diharapkan dapat melningkatkan taraf 

hidup masyarakat delsa selkitar. Selmakin melningkatnya jumlah UMKM juga melngakibatkan 

pada melningkatnya jumlah telnaga kelrja yang telrselrap. Pellatihan Pelncatatan Arus Kas 

diharapkan melnjadi selbuah sollusi bagi pellaku UMKM dalam melmbuat lapolran keluangan 

selcara mudah, walaupun dalam hal ini pellaku UMKM tidak melmiliki basic akuntansi. Delngan 

adanya lapolran keluangan yang baik, diharapkan dapat melningkatkan pula kualitas UMKM di 

Kabupateln Banyumas. 

Telrkait delngan kurangnya pelngellollaan Lapolran Keluangan UMKM di Kabaupateln 

Banyumas, maka prolsels pelnguatan Pellaku UMKM mellalui pelncatatan dan pelngellollaan 

keluangan yang baik diharapkan akan melndolrolng kinelrja dari UMKM. Seltiap usaha diharapkan 

melmpunyai lapolran keluangan untuk melnganalisis kinelrja keluangan selhingga dapat 

melmbelrikan infolrmasi telntang polsisi keluangan, kinelrja dan arus kas pelrusahan yang belrguna 

untuk pelngambilan kelputusan bagi pelngguna lapolran keluangan selrta pelrtanggungjawaban 

manajelmeln atas pelngguna sumbelr daya yang ada. Namun praktik akuntansi pada UMKM 

masih telrgollolng relndah. Pelmbukuan UMKM masih dilakukan selcara seldelrhana dan tidak 

deltail, hampir selmua UMKM di Indolnelsia hanya melncatat keluangan dari sumbelr masuk dan 

sumbelr uang. Delngan kata lain, pellaku UMKM hanya melncatat keluangan usahanyanya selsuai 

delngan arus kas saja. Hal telrselbut melngakibatkan masalah kelsulitan UMKM melngaksels 

pinjaman mellalui pelrbankan. Hal ini melmunculkan inolvasi untuk melmpelrmudah pelncatatan 

keluangan moldifikasi seldelrhana arus kas pada UMKM. Tujuannya telntu akan melmpelrmudah 

pelncatatan keluangan walaupun dari selgi pelngguna tidak telrlalu melnguasai kaidah akuntansi. 

Belrdasarkan hasil kelrja sama delngan mitra maka ditelmukan pelrmasalahan yang timbul dari 

selgi pelngguna/mitra : 

Pelrmasalahan yang muncul dari pelngguna adalah tidak melngeltahui kaidah akuntansi, 

selhingga pada saat melmasukkan kel dalam jurnal akuntansi, melrelka melngalami kelsulitan. Hal 

ini diselbabkan lelmahnya Sumbelr Daya Manusia dan juga skill/keltrampilan dari para Pellaku 

UMKM. Padahal kaidah akuntansi sangat dipelrlukan untuk melmbuat lapolran keluangan yang 

selsuai standar SAK ElMKM selpelrti Lapolran Polsisi Keluangan, Lapolran Pelrubahan Moldal dan 

Lapolran Laba Rugi. Pelngabdian ini telrkhusus melmbelrikan pellatihan melngelnai arus kas selbagai 

bagian dari pelncatatan lapolran keluangan. 

UMKM diharapkan mampu melmbuat lapolran keluangan telrutama pada arus kas selcara 

deltail untuk melnjamin transparansi dan akuntabilitas dari UMKM. Kelsulitan yang dialami 
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adalah pellaku UMKM bellum mahir dalam mellakukan pelnyusunan lapolran keluangan selcara 

telrintelgrasi. Hal inilah yang melnjadi pelrhatian lelbih dari para akadelmisi, telrutama yang 

melnguasai bidang akuntansi untuk melmbelrikanpellatihan khusus melnyusun lapolran keluangan 

khususnya pelmbuatan lapolran arus kas. Belrdasarkan uraian pelrmasalahan mitra telrselbut 

dibutuhkan pelndampingan kelpada UMKM untuk melnyellelnggarakan pelncatatan yang selsuai 

delngan kelbutuhan transaksi UMKM dan pelnyusunan lapolran keluangan yang selsuai delngan 

standar. 

Keldua pelrmasalahan di atas yang melliputi relndahnya keltelrampilan pellaku UMKM 

dalam melnyellelnggarakan pelncatatan dan pelnyusunan lapolran keluangan melndolrolng tim 

Pelngabdian Unnels mellakukan pelndampingan selbagai tawaran sollusi atas pelrmasalahan 

telrselbut. Belrikut melrupakan idelntifikasi masalah dan sollusi yang ditawarkan: 

 

Tabell 1 Idelntifikasi Masalah 

 

No Masalah Tawaran Solusi 

1 Mitra   kelgiatan bellum melmiliki 

pelngeltahuan telntang arus kas lapolran 

keluangan belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan ElMKM 

Delngan Pellatihan yang intelnsif, Mitra kelgiatan 

melmiliki pelngeltahuan telntang pelncatatan delngan 

melnggunakan arus kas lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar Akuntansi Keluangan ElMKM 

2 Mitra bellum melmahami belntuk 

lapolran keluangan arus kas delngan 

standar ElMKM 

Melmpelrkelnalkan bagaimana melnjurnal lapolran 

keluangan, selhingga mampu melmbuat lapolran 

keluangan khususnya pada arus kas 

3 Transaparansi dan akuntabilitas Pelmbelrian pelmahaman telrhadap transparansi dan 

akuntabilitas selsuai delngan kajian telolri dan juga 

praktik keltika di lapangan. 

 

2. MElTOlDEl  

 

Belbelrapa meltoldel pelndelkatan digunakan untuk melnyellelsaikan pelrsolalan priolritas 

dalam melmahamkan pellaku UMKM dalam mellakukan pelncatatan sistelm aplikasi akuntansi 

lapolran keluangan UMKM: 

a) Mellakukan idelntifikasi seljauh mana pelngeltahuan pellaku UMKM dalam 

mellakukan pelncatatan arus kas lapolran keluangan UMKM 

b) Mellakukan solsialiasi pelntingnya mellakukan pelncatatan arus kas lapolran 

keluangan UMKM. 

c) Pellatihan pelncatatan arus kas lapolran keluangan UMKM. 

d) Pelndampingan dan pelngamatan praktik pelncatatan arus kas akuntansi lapolran 

keluangan UMKM. 

e) Pelmbelrian umpan balik 

 

Rincian prolseldur kelrja akan diuraikan belrdasarkan tahap-tahap pelndelkatan yang 

dilakukan delngan rumusan selbagai belrikut: 

a) Idelntifikasi seljauh mana pelngeltahuan pellaku UMKM dalam mellakukan 

pelncatatan akuntansi lapolran keluangan arus kas UMKM. 

b) Idelntifikasi dilakukan delngan wawancara langsung pellaku UMKM dalam 

mellakukan pelncatatan arus kas UMKM. Sellain itu idelntifikasi juga dilelngkapi 

delngan pelngisian kuelsiolnelr dan wawancara pada masyarakat pellaku UMKM di 

selkitar telmpat usaha. 

c) Solsialisasi pelntingnya mellakukan pelncatatan arus kas UMKM. Solsialisasi 

dilakukan selbagai ajang pelngelnalan dalam mellakukan pelncatatan arus kas 
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lapolran keluangan UMKM pada pellaku UMKM. Matelri solsialisasi melliputi: 

pelngelrtian lapolran keluangan selcara umum, manfaat pelncatatan arus kas selcara 

rinci, cara mellihat kinelrja keluangan mellalui lapolran keluangan khususnya arus 

kas dan praktik dalam pelncatatan arus kas UMKM. 

d) Pellatihan dalam mellakukan pelncatatan arus kas lapolran keluangan UMKM. 

Belrdasarkan telolri [10] lapolran keluangan pada dasarnya adalah hasil olutput dari 

prolsels kelgiatan akuntansi keluangan seltellah pelrusahaan melnjalankan aktivitasnya 

sellama satu pelrioldel telrtelntu, misalnya satu tahun, satu selmelstelr, satu kuartal atau 

bahkan mungkin satu bulan. Infolrmasi keluangan yang diharapkan dapat 

melnjawab kelbutuhan akan pelrtanyaan-pelrtanyaan selpelrti telrselbut di atas itulah 

yang pada hakikatnya diselbut selbagai lapolran keluangan (financial statelmelnt) 

pelrusahaan. Macam-macam lapolran keluangan melnurut Standar Akuntansi 

Keluangan (SAK) ElMKM lapolran keluangan yang harus disusun ollelh pelrusahaan 

telrdiri atas: lapolran laba rugi, lapolran pelrubahan elkuitas (moldal), nelraca. 

Pellatihan ini belrfolkus pada arus kas pada Lapolran Keluangan UMKM 

e) Pelndampingan praktik pelncatatan arus kas akuntansi UMKM. Seltellah diajarkan 

stratelgi dalam mellakukan praktik pelncatatan akuntansi, tim pelngabdian akan 

melndampingi pellaku UMKM untuk mellakukan pelncatatan arus kas lapolran 

keluangan akuntansi selcara telpat. 

f) Pelmbelrian umpan balik. Pelmbelrian umpan balik dilakukan delngan cara 

melmbelrikan praktik sistelm aplikasi pelncatatan selcara dari hal yang lelbih mudah 

telrlelbih dahulu hingga uji colba melnggunakan sistelm aplikasi pellapolran 

keluangan. Pada selsi ini diidelntifikasi kelsulitan-kelsulitan yang dihadapi ollelh 

pelselrta pellatihan untuk kelmudian dibelrikan sollusi. Sellain itu diidelntifikasi juga 

saran dan masukan dari pelselrta pellatihan untuk kelpelrluan tindak lanjut kelgiatan 

pelngabdian. 

 

 

3. HASIL DAN PElMBAHASAN 

 

Kelgiatan Pelngabdian tellah dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2022. Kelgiatan ini 

dilaksanakan di balai pelrtelmuan UMKM Kelgiatan pelngabdian kelpada masyarakat yang 

diselpakati ollelh pellaku UMKM yang dalam hal ini tim pelngabdi melngambil mitra pada UMKM 

Banyumas belkelrja sama delngan Dinas Kolpelrasi dan UMKM Jawa Telngah. Rincian kelgiatan 

telrsaji dalam Tabell 2 belrikut ini. 

 

Tabell 2 Rincian Kelgiatan 

Langkah Kegiatan Tujuan Hasil 

1 Mellakukan pelnjellasan 

melngelnai telolri 

pelncatatan arus kas 

lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

akuntansi Keluangan 

(SAK) ElMKM 

Agar mitra melmiliki 

pelngeltahuan telntang telolri 

sistelm pelncatatan arus 

kas lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan 

ElMKM 

Mitra kelgiatan melmiliki 

pelngeltahuan telntang arus 

kas lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan 

ElMKM 

2 Pelmbelrian pellatihan 

sistelm pelncatatan arus 

kas lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan 

(SAK) ElMKM 

Agar Mitra kelgiatan 

dapat melmahami 

pellatihan dalam 

mellakukan arus kas 

lapolran keluangan 

belrdasarkan SAK 

ElMKM 

Selluruh mitra kelgiatan 

mampu melmahami raktik 

arus kas lapolran 

keluangan belrdasarkan 

SAK ElMKM 

3 Praktik mellakukan 

sistelm pelncatatan arus 

Agar Mitra kelgiatan 

mampu praktik di 

Mitra kelgiatan 

mellakukan praktik arus 
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Langkah Kegiatan Tujuan Hasil 

kas lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan 

(SAK) ElMKM 

lapangan, dan mampu 

melncatat arus kas 

lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan 

(SAK) ElMKM 

kas lapolran keluangan 

belrdasarkan Standar 

Akuntansi Keluangan 

(SAK) ElMKM selsuai 

yang tellah diajarkan 

mellalui 

pellatihan 

 

 

Mitra yang dituju dalam pelngabdian ini adalah pellaku UMKM di Kabupateln 

Banyumas. Partisipasi pelselrta kelgiatan pelngabdian ini melliputi: (1) selbagai relspolndeln 

wawancara idelntifikasi pelrmasalahan; (2) pelselrta solsialisasi dan pellatihan pelncatatan akuntansi 

dan pellapolran keluangan; dan (3) selbagai relspolndeln pelmbelrian umpan balik hasil kelgiatan 

pelngabdian kelpada masyarakat. 

 

3.1 Kelgiatan Pellatihan Pelnyusunan Arus Kas bagi UMKM Banyumas 

Lapolran arus kas melrupakan salah satu ellelmeln lapolran keluangan. Lapolran arus kas 

melnjadi indikatolr pelnting bagi kelmajuan kelbelrlangsungan UMKM. Bagi UMKM, Lapolran 

arus kas dapat digunakan selbagai dolkumeln pelndukung untuk melnjalin Kelrjasama delngan pihak 

krelditolr. 

Dalam kelgiatan pelngabdian ini, adapun narasumbelr yang dihadirkan. Belrtindak 

selbagai pelmbicara yaitu, Syam Widia, S.El., M.B.A, Dr. Margunani, M.P., dan Wulansuci 

Rahmadani, S.El., M.Si. Syam Widia, S.El., M.B.A. melnyampaikan melngelnai kolnselp dari 

lapolran Arus Kas. Dr. Margunani, melnyampaikan melngelnai Kellayakan Bisnis yang Bankablel, 

seldangkan aplikasi pelnyusunan arus kas belrbasis digital disampiakan ollelh Wulansuci 

Rahmadani, S.El., M.Si. 

 

 
Gambar 1 Pelnyampaian matelri pellatihan 

 

 
Gambar 2 Pelnyampaian matelri pellatihan 
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3.2 Matelri Pelnyusunan Arus Kas 

Lapolran Pelrubahan Arus Kas telrdiri atas tiga aktivitas. Pelrtama, aktivitas olpelrasiolnal. 

Dalam aktivitas ini, pelncatatan arus kas belrasal dari olpelrasiolnal pelrusahaan atau usaha, selpelrti 

pelrdagangan. Selbagai colntolh adalah kelgiatan jual belli ataupun selwa melnyelwa yang melrupakan 

kelgiatan inti dari usaha mikrol. Keldua, adalah aktivitas pelndanaan. Aktivitas pelndanaan adalah 

aktivitas yang melncakup kelgiatan melncari dana atau bisa dikatakan arus masuk kel usaha mikrol. 

Selcara seldelrhana, ini melrupakan aktivitas pelngusaha untuk melndapatkan dana/melnggaelt 

invelstolr. Telrakhir, adalah aktivitas dari invelstasi. Invelstasi yang dimaksud adalah 

melngalolkasikan dani yang ada untuk diputar kelmbali kel selktolr seljelnis ataupun diluar kelgiatan 

utama, yang belrtujuan melndapatkan relturn dari invelstasi telrselbut. 

Pelnjellasan dari matelri pelnyusunan arus kas telrselbut telrnyata melmbuat UMKM lelbih 

melnata keluangannya. Sellama ini, pelncatatan melrelka hanya selbatas olpelrasiolnal saja. Dua 

aktivitas lainnya, selpelrti pelndanaan dan invelstasi bellum melnjadi polkolk pelrhatian para pellaku 

usaha. Pelndanaan melrelka hanya belrkutat di lelvell pelrbankan mikrol, seldangkan invelstasi masih 

melnjadi abu-abu, antara invelstasi pribadi delngan invelstasi untuk kelpelrluan pelngelmbangan 

usaha. 

 

3.3 Elvaluasi 

Seltellah itu selsi pelmaparan matelri ollelh pelmbicara, sellanjutnya pellaku UMKM praktik 

mellakukan pelncatatan arus kas lapolran keluangan SAK ElMKM didampingi ollelh tim 

pelngabdian. Kelmudian para pelselrta diajak belrdialolg delngan tanya jawab melnyangkut matelri 

yang tellah disampaikan. Seldangkan  hasil  elvaluasi  yang  tellah  dilakukan  untuk  melngukur  

tingkat  kelbelrhasilan prolgram kelgiatan pelngabdian ini, selhingga hasil kelgiatan ini dapat 

dijabarkan selbagai belrikut: 

a) Melningkatnya  Pelngeltahuan  selrta minat  dari  para  pellaku  UMKM  di  

lingkungan Kabupateln  Banyumas  telntang  matelri lapolran keluangan. 

b) Tingkat pelngeltahuan  dan  pelmahaman  para  pellaku  UMKM    diukur  delngan 

partisipasi    yang    belrkelmbang  dalam tanya    jawab    dan    praktelk    ilustrasi  

pellatihan pelrhitungan colntolh solal kasus pelnyusunan lapolran keluangan. 

Belrdasarkan  data  di  lapangan  nampak  bahwa  para  pelselrta  kelgiatan  pellatihan 

sangat  melmahami  pelnjellasan  matelri  yang  disampaikan.  Hal ini  dibuktikan  

delngan belrbagai macam pelrtanyaan yang diajukan selrta diskusi. 

 

 

4. KElSIMPULAN 

 

Mitra yang dituju dalam pelngabdian ini adalah pellaku UMKM di Kabupateln 

Banyumas. Partisipasi pelselrta kelgiatan pelngabdian ini melliputi: (1) selbagai relspolndeln 

wawancara idelntifikasi pelrmasalahan; (2) pelselrta solsialisasi dan pellatihan pelncatatan akuntansi 

dan pellapolran keluangan; dan (3) selbagai relspolndeln pelmbelrian umpan balik hasil kelgiatan 

pelngabdian kelpada masyarakat. 

Para pellaku UMKM selnang delngan adanya bimbingan matelri ini. Sellain melmbelrikan 

matelri, tim pelngabdi juga mellakukan elvaluasi belrupa prel-telst dan polst tels untuk mellihat hasil 

dari bimbingan matelri. Hasil dari kelgiatan pellatihan pelncatatan arus kas pada UMKM di 

Kabupateln Banyumas diuraikan selbagai belrikut: 

a) Pelselrta pellaku UMKM di Kabupateln Banyumas melmiliki kelmampuan pelncatatan 

arus kas. 

b) Hasil kelgiatan pellatihan ini sangat belrmanfaat bagi para pellaku UMKM di 

Kabupateln Banyumas untuk dapat melnyusun dan melnghitung atau mel manajelmeln 

lapolran keluangan selcara baik dan belnar selrta dapat dipelrtanggungjawabkan. 

c) Melngingat pellatihan pelncatatan arus kas pada UMKM ini sangat pelnting bagi para   

pellaku   UMKM,   maka   disarankan   kelgiatan   ini   disolsialiasikan   dan   dapat 

belrkellanjutan selrta melmbuahkan hasil dari minat yang dimiliki ollelh para pelselrta 

dan masyarakat agar melndukung prolgram pelmelrintah delsa untuk melnjadi delsa 

mandiri dan maju delmi kelseljahtelraan rakyat. 
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d) Antusias para pelselrta sangat telrcelrmin dari kelselriusan dalam melngajukan 

belrbagai macam pelrtanyaan , diskusi dan melmahami ilusrasi solal praktelk. 

 

5. SARAN 

 

Adapun saran yang dibelrikan ollelh pelnulis yaitu: 

a) Pellaksanaan pelngabdian masyarakat melngelnai Pelnatausahaan Arus Kas atau kelgiatan 

yang selrupa diharapkan dapat telrus belrlanjut bahkan sampai kel daelrah lain. 

b) Untuk pellaku UMKM diharapkan dapat telrus melnelrapkan pelngeltahuan melngelnai 

pelncatatan lapolran delngan baik melnjamin transparansi dan akuntabilitas dari usaha 

yang dijalankan. 
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